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RINGKASAN

MUHAMMAD THAHIR. Daya Cerna In Vitre Limbah Pertanian dan
Industri vang di FPeram Urine Ternak Sapi. (Di bawah
bimbingan : F.K.TANGDILINTIN sebsgai Ketua, SYAMSUDDIN
HASAN dan ABDUL LATIEF FATTAH sebagai Anggota).

Metode daya cerna in vitro adalah simulasi pencernaan
ruminansia dilaboratorium dan hanvya membutuhkan dua atau
tiga ekor hewan sebagai sumber inokulum, babhkan untuk
fermentasi dapat digunakan enzim cellulase sehingga tidak
dibutuhkan lagi hewan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh pemeraman uwrine ternak sapi terhadap nilai
kecernaan in  wvitro limbah pertanian dan industri vyang
sudah diperam dengan urine serta daya gunanya sebagail
pakan dalam wupaya meningkatkan produktifitas ternak
ruminansi, pada daerah pertanian yang tidak cukup memiliki
padang rumput.

Fenelitian dilaksanakan di Laboratorium Mutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,
Ujung Pandang, dari bulan Januari hingga bulan Maret 1992,
Dengan tahapan persiapan materi selama sebulan, tahap
pemeraman sampel/materi penelitian selama sebulan dan
selebihnya dilanjutkan dengan analisa daya cerna in wvitro
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin, Ujung Fandang.




Materi ¥ang digunakan adalah limbah pertanian
yang terdiri dari : jerami padi, jerami jagung dan Jjerami
kacang kedele dan limbah industri yaitu serbuk gergaii
serta urine ternak sapi dikumpulkan sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian tersebut,

Rancangan percobaan yeang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengakp (RAL) dengan pola faktorial 4 = 2 dengan 2
Wl angan. Faktor pertama jenis limbah pertanian dan
industri sedangkan faktor kedua adalah pemeraman dengan
urine ternak sapi.

Farameter yvang diukur pada penelitisan ini adalah dava
carna bahan kering dan bahan organik dari setiap sampel

Pengaruh perlakuan terhadap dava cerma bahan kering
Ltk limbah pertanian dan industri yang diperam urine
ternak sapiadalah masing-masing j Jjerami padi 435,44 %,
jerami Jjagung 32,24 X, jerami kedele 41,97% dan serbuk
gergaji 17,95 ¥%. Sedangkan vyang tidak diperam adalah
jerami padi 39,34 ¥, Jjerami Jjagung 42,67 %; Jerami kedele
93,11 X dan serbuk gergaji 13,77 . Dengan rata-rata daya
cerna  baban  kering untuk tingkat limbah  pertanian  dan
industri yang.dipﬂrim urine ternak sapi dengan yang tidak
diperam adslah 33,93 XL dan 37,22 U.

Daya cerna in  witrg baban organik berdacsarkan
timgkat limbah pertanian dan industri yang diperam urine

ternak sapli dan yang tidak diperam dengan urine ternak




sapi adalah masing-masing untuk Jerami padi 43,76 %,
jerami jagung 38,73 %, jerami kedele 45,30 % dan serbuk
gergaji 48,78 %. Sedang yang tidak diperam adalah masing-
masing jerami padi 42,10 %, Jjerami Jjagung Ig.88 %,
jerami kedele 44,95 % dan serbuk gergaji 45,89 X. HRata-
rata pengaruhbh perlakusan terhadap daya cerna bahan organik
yang diperam dengan yang tidak diperam adalah masing-
masing 44,14 ¥ dan 42,959 ¥.

Berdasarkan analisis sidik ragam dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa pada kondisi seperti pada
penelitian ini pemeraman dengan urine pada limbah
pertanian dan industri tidak mempengarubhi kecernaannya
sEecara nyata baik kecernaan bahan kering maupun Bahan

organik.
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strukturnya terbentuk demikian rupa sehingga sulit dicerna
dan kandungan nitrogen vang rendah serta kadar silika vang
tingol menyebabkan kecernaan limbah pertanian dan industri
1tu sangat rendah. Limbah partanian dan industri wang
berserat tinggi seperti jerami dan ampas tebu mempunyai
kandungan protein kasar yang rendah, sedang untuk minimal
kadar protein antara & hingga 7 %, sehingga di bawah taraf
itu ternak akan mengkonsumsi makaman di  bawah Jjumlah
kebutuhannya. Oleh karenanya pemanfaatan limbah pertanian
dan industri perlu diperbaiki kualitas (nilai gizi)
sebelum diberikan pada ternak.

Usaha—-usaha wang dapat dilaskukamnva adalah uwnstuk
membuat limbah pertanian dan industri ini lavak sebagai
pakan, diantaranya dengsan melakukan pemeraman wurine ternak
Lérhad&p limbah pertanian dan iﬁduatfi. Fenggunaan urine
ternak cukup beralasan, oleh karena urine cukup banyak
mengandung nitrogen yang dapat dikstegorikan sama dengan
amonia dari bahan kimia, yang dapat meningkatkan nilai
gizi (kualitas) limbah pertanian dan industri wang
berserat tinggi.

Untuk menilai/mengevaluasi kualites limbah pertanian
dan industri dapat diukur dari komposisi kimia, daya cerna
dan palatabilitasnya. Untulk itu diperlukan suatu usaha
dalam mernilai bahan makanan ternak [ pakan) SECara
Liologis, szhinoga nilai can EEgun@asEnnya dapat

dimanfaatkan gemaksimal mungkin. Adapun cara untuk menilai

2




FENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan di Indonesia telah
meningkatkan kesejahbterasn masyvarakat secara  umum, Yang
pada gilirannya juga memacu permintaan akan makanan vyang
bermutu tingoi termasuk hasil ternak, diantaranya daging.
Fermintaan akan daging ini sebagian besar dipenuhi oleh
produksi ternak ruminansias, vyang ternyata peningkatan
populasinya sulit dipacu karena diantaranya kurangnya
pakan, terutama hijauvan. Poda musim kering/kemarau di
daerah pertanian intensif wang tidak cukup memiliki padang
rumput, hijavan makanan ternak sangat terbatas Yang
berakibat ketersediaan pakan vyang Lidak merata. Salah satu
alterpnatift wang mempunyal peluang wnituk ditempuh dalam
menyelesaikan masalah ini adalah pemanfaatan limbah
pertanian dan industri.

Limbah pertanian dan industri dihasilkan dalam jumlah
berlimpah berupa jerami padi, jerami jagung, jerami kacang
kedele dan serbuk gergaji, aken tetapi umumnya kuallitasnya
sebagai pakan rendah. Pemanfasatan limbah pertanian dan
industri eebagai pakan ruminansia akan sangat membantu
bagi petani peternak untuk menuitupi kekurang hijawan bagi
ternaknya di daerah pertanien. Karena sekitar 80 - 90 %
dari inti sel limbah pertanian terdiri dari hemicellulosa
dun cellulosa maka limbah tersebut potensial sebagai
sumber energi, vang dapat dicerna oleh mikroorganisme

rumen . Dengan adanys ikatan  lignin  dan  siliks yang




kualitas limbah ' pertanian dan industri seCara
biologis dapat dilakukan dengan cara in _wvivo dan in vitro.

Fenggunaan teknik in_vive membutuhkan biaya yang
besar karena kita harus menggunakan ternak yang lebih
banyak dengan harga yang mahal. Oleh karena itu alternatid
lain yang dapat dilakukan adalah teknik in_ vitro vaitu
simulasi pencernaan ruminansia di laboratorium dan hanya
membutuhkan dua atau tiga ekor hewan sebagai sumber
inockuleum bahkan untuk fermentasi dapat digunakan enzym
cellulosa sehingga tidak dibutuhkan lagi hewan.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh  pemeraman wrine ternak sapl terhadap nilai
kecernaan in wvitro limbah pertenian dan industri, sehingga
dapat diketahui mnilai gizi dari limbah pertanian dan
industri wvang sudah diperam dengan urine serta daya
gunanya sebagai pakan,

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pemanfaatan 1imbah pertanian dan
industri sebagsi sumber pakan dalam upaya meningkatkan

produktifitas ternak ruminansia, pada daerah pertanian

yang tidak cukup memiliki padang rumput.




TINJAUAN FUSTAKA

Eotensi Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ruminansia.

Jderami Padi.

Dilihat dari jumlah produksinya, limbah pertanian
mempunyai potensi vyang :ukuﬁ besar untuk memenuhi
kebutuhan hijauwan pakan di Indonesia, terutama pada
daerah—-daerah padat ternak, karena kurangnya hijauan pakan
yang baik kualitasnya ({Scejono, 1987). Jerami padi
merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potesial
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia. MNamun
kekurangannya adalah daya cernanya rendah, karena banyak
mengandung lignin dan silika vang mengikat cellulosa dan
hemicellulosa sehingga sukar dicerna oleh mikroorganisme
dalam rumen. Disamping itu Jerami padi mengandung Jjaub
lebih rendah protein, pati, lemak, kalsium, phosfaor dan
vitamin A dibanding dengan hijauan makanan lainnvya.
Sehingga perlu ditambahkan protein atau Non Protein
Nitrogen {NEN] kemudian ditambah karbohidrat mudah dicerna
{Sastradipraja,; 1981).

Produksi Jjerami paﬂi di Indonesia cukup besar wakni
sekitar * 24 juta ton/tahun (Kemar, 1984). Sulawesi
Selatan vang terkenal sebagai lumbung padi di Indonesia
cukup potensial dalam produksi jerami' padi. Berdasarkan
laporan dari Abbas, Halim dan Amidarmo (1983), bahwa
produksi jerami padi di Sulawesi Selatan tahun 1987 hingga

1988 masing-masing diperkirakan kurang lebih 13 juta




Atas dasar kandungan zat-zat makanan vyang terdapat
dalam jerami padi, maka bila dibandingkan dengan beberapa
jenis ‘FUmPHt jelas nampak bahwa nilai nutrisinya memang
rendah. Namun demikian mutu jerami dapat ditingkatkan
dengan penerapan tehnologi sederhana berupa penambaban
amonia (dipercleh dari urine ternak) ocleh Komar (1984).

Hasan (1989) mengemukakan, bahwa pemanfaatan Jjerami
padi sebagai pakan perlu ditingkatkan kualitasnya (nilai
gizi). Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan nilai
kecernaannya melalui pemecahan ikatan komplek
lignocellulosa secara kimia, fisika dan biologi=s atau
kombinasinya.

Salah satu metode vang paling cocok dan ekonomis
dalam ranrngka usaha memperbaiki pemanfaatanm Jjerami padil
sebagai pakan FUminansis adalah dengan perlakuan
perendaman urine domba oleh Saadullah, Hague dan Dolberg
({1980) dan Hasan (198%9).

Jacks=an (19781 mengcemukakan, bahwa jerami padi
mengandung silika (12 -~ 1&¥%) dan lignin (& — 7%) sehingga
merupakan maksnan yang bernilai gizi sangat miskin, oleh
karena itu sebelum diberikan kKepada ternak perlu
diperbaiki kualitasnya, karena daya cernanya rendah. Hal
ini disebabkan oleh karena adanya lignin dan silika wang
mengikat cellulosa dan hemicellulosa sehingga sukar

dicerna oleh mikroorganisme dalam rumen.




Jer e

Berbagai jenis tumbuhan yang ditanam dan dibarengi
dengan sistem pertanaman yang intensif di Indonesia akan
menghasilkan sejumlah  besar jerami, pucuk atau bagian
tanaman lain vang dikenal dengan limbah pertanian. Semua
limbah pertanian termasuk dari tanaman jagung akan sangat
berguna untuk makanan ternak. Disamping limbah pertanian
(jerami Jjagung) sudah dipakai sebagai pakan mezki belum
dimanfaatkan secara penuh (Tangendjayva dan Gunawan, 1988).

Hasan dan &mril, (1991) mengemukakan, bahwa Jerami
jagung adalah salah satu hasil dari limbah pert@nian yang
tidak kalah pentingnya dibandinmg dengan jerami padi
sebagai babhan makanan ternak (pakan).

Jagung merupakan tanaman pangan kedua setelah padi,
sehingga potensi jeraminyapun tidak sebanyak jerami padi.
Disamping itu pertanaman jagung tidak seintensif tanaman
padi dan jeraminya berupa batang yang besar dengan daunnya
spdikit. Pada waktu panen, daun Jagung uvmumnya sudah
menguning (terjadi mobilisasi nitrogen), sehingga
kualitasnya pun rendah (Djuned dan Budiastiti.,1991).

Jerami jagung merupakan sumber pakan (makanan ternak)
yang mempunyai potensi volume yang tinggi, produksi  bahan
kering jerami jagung 6,0 ton/ha (Soedomo, 1984).

Tangenjaya dan Bunawan (1988) mengemukakan, bahwa
jerami jagung sudah dipakai sebagai makanan ternak (pakan)

meski belum dimanfaatkan secara penuh. Nilai gizinya




bervariasi dari bagian yang mudah dicerna, dengan protein
yang tinggi pada daun-daun muda sampai wyang proteinnya
rendah  dan  sukar dicerna. Jagung yang daunnys telah
dipetik pada saat buah jagung belum dipanen akan
meninggalkan limbah yang mempunyai kualitas (nilai gizi)
yang lebih rendah setelah jagung dipanen. FPemanenan Jjagung
muda, baik untuk dimasak ateu dibakar sering meninggalkan
lebih banyak daun muda sehingga nilai gizinya untuk ternak
bisa lebih tinggi.

Berger; klofTenstein dan Britton (1979) mengemukakan,
balhwa penting sekali mengumpulkan jerami Jjagung sehabis
panen, sebab kendungan nutrisi darid jerami Jagung akan
hilang bila masih berada diladarmg. Selanjutnya dikatakan
bahwa kualitas (nilai gizi) jerami jagung sering kali
eulit diperkirakan karena beragamnya komposisi dari
bagian—bagian tanaman dan juga bagian yang diberikan pada
ternak. Adanya selang waktu ini dapat mengakibatkan
terlarutnya sut=-zat gizi atau hilang Esrena mengusp,

sghingga nilai gizi (kualitas) dari jerami menurun.

Jerami Kacang Kedele

dorami lkacang kedele mempunyai potensi sebagai bahan

makanan ternak yang baik akan tetapi produksi dari bahan

Lerinanya lebih rendah vaitu sebesar 1,59 ton/ha. Hal ini

disebabkan karena limbah wang tersedia adalah jerami

keringnys dan setelabh diambil bijinyva sehingga WEMD




tertinggal hanya berupa batang serta kulit bijinya (Hasan
dan Amril, 19%1).

Soedomo (1984) menyatakan, bahwa produksi dari  bahan
kering Jjerami kacang kedele 2,5 ton/ha dan merupakan
sumber makanan ternak yang mempunyai potensi volume vang
tinggi.

Gupta, Johnson dan Hinds (1978) mengemukakan  bahwa
Jerami kKacang kedele yang terdiri dari daun dan batangnya
setelah dipanen dapat merupakan pakan ruminansia. Jerami
kacang kedele mempunyai jumlah bahan kering antara 14,7
sampal 30,39/100 kg berat segar. Adapun bahan kering vang
dapat dicerna dari jerami kacang kedele untuk domba adalah
sebesar 40% dengan kandungan N (nitrogen) wvang dapat
dicerna kira—kira sebanyak 30 sampai 40K,

Diuped dan Budiastiti (19%71) mengemukakan, bahwa
kacang=kacangan menghasilkan jerami Wang SRCAlra
teoritisnya lebih tinggi kualitasnya dibanding Jjerami
biji-bijiannya (smrealia) akan tetapi pada prakteknya
diwaktu panen daun—-daun tua yang masih menempel umumnysa
jatuh sehingga limbah yang dipercleh wumumnya terdiri atas
batang dan kulit buah. Dengan adanya nitrogen ?Hng relatif
tinggi memungkinkan pengelohan limbah ini secara biologis,

EEhinEIga dari EEﬂi g._"r_zi mE'TI:jEdi lebily baik.

ln,‘_':'l




Botensi Limbah Industri Sebagai Pakan Ruminansia.

rbu Br g
Penggunaan eserbuk gergaji sebagai bahan makanan
ternak telah dikemukakan aleh NMicholson (1F81) .

Selanjutnya dikatakan bahwa dedaunan dan ranting-ranting
kayu menunjukkan banyaknya bagian yang dapat dicerna dari
limbah industri tersebut. Dimana kandungan nilai nutrisi
yang ada pada limbah kayu seperti kulit kayu dan serbuk
gergaji  sangat rendabh jike dipergunakan sebagai bahan
makanan ternak, oleh karena itu perlu diadakan proses
terlebih dahulu agar nilai gizinya (kualitasnyae) bailk.
Theander dan Aman (1984) melaporkan, babwa limbah
industri tersebut barus diperbaiki kualitasnya sebelum
diberikan pada ternak. Ini dikarenakan limbah kayu
tersebut mengandung lignin dan silika yang tinggi, dimana
hal itu dapat menghambat daya cerna. Rendahnya dayva cerna
disebabkan oleh lignin dan silika mengikat cellulose dan
hemicel lulosa, karena iltu perlu dilakokan perlakuan
tertentu untuk merombak ikatan tersebut. Dava cerna dari
sprbuk gergaji untuk bahan keringnya sebesar 1,7 sampai
8,3 % NDF (Neutral detergent fibre) 1,6 ¥ =sampai 1,8 X,
kandungan s=sel 8,9 sampai 34,1 %, ADF (acid detergent
fibre) 2,46 sampai 8,9 % cellulosa 1,1 sampai 16,3 % qan

hemicellulosa = 1,2 sampai 3,2 W.




Eandun Urin Ter te

Urine adalah salah satu sumber amonia vang selalu

terzsedia jika ada ternak yang dipelibhara. Church (1983)

meEnayatakan, bahwa urine ternak mengandung bahan nitrogen,
Bulfur dan mineral-mineral terutama : kalsium, kalium dan
nitriwm juga Jlaruvtan-larutan serta bahan—bahan Yang
bervariasi termasuk gzjumnlah kecil pigmen dan sel—-sel yang
dilepaskan oleh urogenital.

Sundstol dan Coxworth (1984) menyatakan, bahwa urine

ternak cukup mengandung nitrogen karena itu dapat

dikategorikan sama dengan emonia dari bahan kimia.

Manfaat/Fenggunaan Urine ternak

Hasan (198%) mengemnukakan, bahwa penggunaan tinja dan
urine ternak sebagai pupuk telah lama dikenal oleh petani
peternak  yang mana dapat menambah kesuburan tanah  dan
memperbalki struktur tanah. Sedang penggunaan urine ternak
scbhagil galabh =zatu  sumber bahan makanan  ternak masih
kurang dilakukan. Untuk itu di dalam penggunaan urine
ternak  tersebut diharapkan dapat memperbaiki nilai gizi

limbah pertanian dan industri yang berkualitas rendah

dengan beralasan, karena urine ternak mengandung nitrogen.

(Church, 1983; Sundsitol dan Coxworth, 1984).

Saadullah, Hagque dan Dolberg (1980) telah menguii
pEnggunaan bahan limbah pertanian berupa jerami padi yang
direndam dengan urine ternak domba. Ferbandingan vyang

diberikan adalah {1 1r urine dengan 1 kg bahan jerami padi
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dﬁ"l'lg':ﬂ'l lima PErendaman L) hari. Hasil

penelitiannya

menunjukkan bahwa kandungan nitrogen sampel meningkat dari

083 % menjadi 0,90 % dan daya cerna bahan organik
maningkat dari 45 % menjadi 5% %. Komsumsi bahan kering
domba juga bertambah 70 %. Hasil dari penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa urine ternak itu dapat dimanfaatkan
sebagei  sumber nitrogen seperti halnys amonia yang lain
terutama pada pakan vyang berkualitas rendah. Dengan
kandungan nitrogen urine ternak bervariasi antara 5,3 gr/i
pada diet protein rendah sampai 14,4 gr/l diet protein
tinggi dari jumlah total nitrogennvya (76 - 82 %) sdalah
berbentuk amonia dan sedikit dalam bentuk urea (1,8 =

1,9 %).

Faktor—faktor W ano Mempengaruhi Davya Cerna Limbah

Pertanian dan Industri

Pada umumnya kesanggupan  ternak  untuk mencerna
cellulaosa atau serat tergantung pada anatomi alat
pencernaan yang dimiliki ternak tersebut. Ada tidaknva
mikroorganisme pencernaan serat kasar dalam pencernaan
sangat menentukan kemampuan ternak mencerna serat kggar.
Dalam hal ini ruminansia mempunyai alat pencernaan yang
puling Sempurna untuk bekerjanya mikroorganisme terhadap
kasar dan cellulosa (Anggorodi, 1979). Pada jerami

sarat

scbagian dari cellulosa dan hemicellulosa berbentuk
kriestal. Hal ini merupakan faktor negatif yang menghambat

dayw kerja enzym untuk mencerna dinding sel.

11




Konstruksi cellulosa dan hemicellulosa ini terutama
menghambat kecepatan _ﬂEHﬂmpﬂsiEi oleh mikroorganisme
cellulolitik (Komar, 1984).

Angoorodi  (1979) mengatakan, bahwa diantara bagian-
bagian berserat dari bahan makanan, maka lignin adalah
yang paling tahan terhadap degradasi mikroorganicme,
sehingga hanya sedikit sekali vang dapat dicerna.
Selanjutnya cellulosa lebih banyak dicerna sedang
hemicellulosa adalah vyang paling mudah dicerna. Komar
(1984) mengatakan, bahwa jerami padi mengandung lignin dan
silika yang merupakan faktor penghambat dava cermna Jjerami
padi. Lignin mengikat celluloss dan hemicelluloss,
sehingga sukar dicerna.

Hartutik (1985) mengemukabkan, bahwa daya cerna vyang
rendah pada jerami padi merupakan akibat struktur jaringan
penyangga tanaman ini sudah mengalami proses lignifikasi
sehingga terjadi lignocellulosa dan lignohemicellulosa
yang sulit dicerna. Selanjutnya dikatakan, bBahwa
lignifikasi dan <cilifikasi bersama-sama  mempengaruhi
rendahnya daya cerna jerami padi. Sedangkan Tillman,
Hartadi, Reksohadiprojo, Frawirokusumo dan Lebdosukujo
(1986) mengatakan bahwa daya cerna suatu bahan makanan
atau ransum tergantung di dalamnya. Apabila terdapat
zat—-zat makanan Yang diperlukan untuk

kekurangan

pertunbuhan mikroorganisme rumen maka daya cerna bahan

makanan tersebut pada ternak ruminansia akan berkurang.
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CRrowE  L7eY) mengemukakan, bahwa perbedaan daya

cerna hijauvan (limbah pertanian tergantung pada tinagkat

Rertumbuhan  dan komposisi kimianya. Sehingga  dapat
dikatakan bahwa umur dapat mempengaruhi daya cerna hijauan
yakni dengan bertambahnya umur tanaman maka daya cernanvya
akan semakin menurun (Susetya, 19469).

Bula (1977) dalam Crowder dan  Chheda (1578)
mengemukakan, bahwa perbedaan nilai kecernaan bahan kering
suatu hijawan berbubungsn dengan perubahan komposisi
kimia, bagian-bagisn berserat, lignin dan kandungan silika
yang vyang timbul sebagai akibat dari perbedaan dalam
tinghaﬁ pertumbuhan, kondisi limgkungan, tempat tumbuhan
dan sistem manajemennya.

Umumnya hijauwan tropis mempunyai nilai kecernaan yang
rendah dengan variasi yang berbeda dari sejumlah species.

Ferbedaan-perbedaan ini berhubungan dengan temperatur dan

curah hujan (Milford dan Minson, 19486 dalam Crowder dan

Chheda, 1978).

Pgngukuran Daya Cerna Sgpcara In Vitro

Arnalisa kimia suatu makanan berhubungan dengan nilai

makanan tersebut baoi ternak, hal ini belum menunjukkan

tingkat daya cernanya.
Kesanggupan ternak dalam mencerna bahan makanan agak

berbeda walaupun dari jenis yang sama. Oleh karena itu

untuk bahan makanan tertentu perlu diterminasi dava

cernanya dengan melakukan percobaan-percobaan daya cerna.
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P
Engukuran daya cerna merupakan suatu usaha untuk

dapat diserap dalam alat pencernaan (Anggorodi, 1979).

McDonald, Edwarde dan Greenhalgh (1973} mengemukakan,

bahwa untuk mengukur daya cerna suatu bahan makanan

dapat dilakukan secara : 1. 1n Vivo mempelajari

kecernaan bahan makanan di dalam tubuh hewan percobaan. 2.
In Vitro, menentukan daya cerna dengan Jjalam menirukan
proses fTermentasi Idari rumen di luar tubuh hewan, dan
merupakan metode yang paling akurat dari seluruh tehnik
laboratorium wntuk membuktikan kecernaan In_ Vivo serta
sangat cocok digunakan pada program—-program penelitian
limbah pertanian dan rumput-rumput tropika (Minson dan
Mcleod, 1972).

Donifer et al. (19483) dalam Crowder danm Chheda (1978)
menganjurkan penggunaan pepsin sellulase sebagai salah
gaty alternatif untuk melihat kecernaan dari bahan makanan
Ensim cellulosa yang digunakan diekstraksi dari
Trichoder viri untuk pemecahan bahan kering.

Tehnik In_ Vitro dewasa ini sudah dapat diterima

sebagai suatu tehnik yang sangat berguna di masa yang akan

datang untuk memeriksa sejumlah sampel yang banyak dalam

wakty yang relatif singkat (Minson dan Mcleod, 1972).
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METODE PEMELITIAM

Fenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Notrisi

. Makanan ternak Fakultas FPeternakan Universitas

Hasanudddin vyang berlangsung dari bulan Januari. hingga

bulan maret 1992. dengan tahapan persiapan materi selama
sebulan, tahap pemeraman sampel/materi penelitian selama
sebulan dan selebibnya dilanjutkan dengan analisa dava
cerna in vitrg di Laboratorium Mutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Feternakan Universitas Hasanuddin, Ujung Fandang.

Materi wvang digumakan pada penelitian ini adalah
limbah pertanian yvang terdiri dari : jerami padi, jerami
jagung dan jerami kacang kedele. Sedang limbah industri
digunakan serbuk pergaiji serta urine ternak sapil

dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian

tersebut.

Sampel limbah pertanian (jerami padi, jerami Jjagunag,
dan jerami kacang tedele) terlebih dahulu dipotong-potong

dengan ukuran antara 3 - 5 cm, sedang serbuk gergajinya

larmgsung disiram dengan urine ternak sapi. Sampel

tersebut setelah dipotong-potong Jjuga disiram dengan urine

ternak sapi, dengan jumlah urine yang dipergunakan adalah

280 ge  wntuk 250 gr sampel. Selanjutnya sampel tersebut

dimasukkan kedalam ember kemudian ditutup rapat=rapat dan

diperam selama 4 minggu, maksudnya agar urine tersebut

dapat hereaksi dengan sampel. Setelah mencapai waktu 4

inggu sampel itu dibuka lalu diangin-anginkan seterusnya
min
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dikeringkan pads temperatur + 4ueC,

sampai mencapai berat

kosmstan.

Analisa Laboratorium. Sampel yang telah dikeringkan

digiling dengan mengaunakan mesin giling yang bersaringan

satu millimeter sebelum ditentukan kadar bahan kering dan

kadar bahan organik sampel. Bahan organik sampel didapat
dengan mengurangi kandungan bahan kering dengan kadar abu
vang diperoleh dari pengabuan dalam tanur listrik.

Tshap selanjutnya adalah pengukuran daya cerna bahan
kering dan bahan organik sampel dengan metode in wvitro
sistem pepsin sellulase menurut Mcleod dam Minsen (1987) .
Dalam percobaan jn wvitra di digunakan dua tabung wulangan
untuk setiap sampel vyang akan di  evaluasi dua tabung
blanko {(tanpa sampel). FPelaksanaan fermentasi in witrg ini
diuwlangi sebanyak dua kali.

Adapun cara kerja metode pengukuran dava CErna
in witro dengan sistim sellulase diantarnya :

i. Menimbang sampel sebanyak kurang lebih 0,3 gr lalu
dimasukkan kedalam tabung sentrifuse.
2 Tambahkan 2% ml asam pepsin pada masing-masing tabung.

Tutup tabung rapat=rapat dengan karet penutup tabung

centrifuse.
3. Tabung-tabung di inkubasikan pada inkubator selama 72

jam pada suhu 20*C.
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4. Selanju 1
jutnya buka Penutup tabung lalu masukkan 1,5 ml '

Natriu
m k.arbl:lnat 1 m, pada maﬁing-—maﬁing tabung dan

tamb
ambahkan larutan buffer sellulase asetat sebanyak
20 ml pada masing-masing tabung.
= F
eriksa pH (4,5 - 4,7) atur agar pH tetap pada
kisaran tersebut.

& . Tutup kembali dengan karet penutup tabung. Kemudian

tabung-tabung tersebut diinkubasikan kembali selama
48 jam pada suhu 509,

7 Sesudah inkubasi masing-masing isi tabung disaring
dengan gelas penyaring {(sintered glass)
berporositas dua yang sudah dikeringkan semalam pada '
suhu 105°C dan sudah ditimbang terlebih dahulu.

8. Bahan yang tersisa dalam sintered glass
dikeringkan selama semalam pada subhu 1059, Setelah

timbang sintered glass tadi untuk mengetabhui sisa

bahan kering wang tidak dicerna (bahan kering
residu).

9. Bahan kering yang tersisa kemudian diabukan selama
X jam dengan subu nonY, Setelah itu timbang sintered
glasenya untuk mengetahuli kadar abu kedalam penentuan

kadar organik yang tersisa (bahan organik reeidu).

Adapun komposisi kimia larutan yang dipergunakan

di dalam metode pengukuran daya cerna in wvitro sistem

cellulase adalah larutan asam pepsin dan larutan buffer

eellulase asetat, yang mana cara pembuatannya adalah '

sebagai berikut @
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1+ Larutan Asam = Papain

= Asam ? HCL 0,125 M dibuat dari 10,7
ml dengan berat jenis 1,18
dibuat menjadi 1000 ml dengan
air.

= ﬁﬁim- Pepsin ! Untuk satu tabung ‘diperlukan

0,12 gr pepsin 1 : 10 vyang
dilarutkan dengan 25 ml HCL

0,123 M.

2. Larutan Buffer Sellulase - Asstat

= Buffer Asetat dibuat dari &,8 MNatrium Asetat
(CHzCOONa. 3 Ho0) dan 2,9 ml Asam Asetat
Glacial (CH<COOH) dilarutkan dengan aguadest
menjadi 1000 ml (pH 4,6}..

- Buffer Gellulase Asetat untuk satu tabung
berisi 0,3 gr sellulase (Onozuka 335) vang
dilarutkan dalam 50 ml Buffer Asetat.

Parameter yvang diukur pada penelitian ini adalah
dayacerna bahan kering dan bahan organik dari setiap
sampel menurut perlakuan dengan metode 1in CQ. sistes

sellulase (McLeod) dan Minson, 1978).

Daya cerna in vitra dihitung dengan meEnggunakan rumus

sebagai berikut @

BKS - (BKRS - BKRBL)
. % 100 %
BKS '

% DCBK
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dimana 1

DCBK t Daya Cerna Bahan Kering

BKS : Bahan Kering Sampel

EKRS i Bahan Kering Residu Sampel

BEKRBL t Bahan Kering Residu Blanko
BOS - (BORS - BORBEL

A DCBO g : £ 100 ¥

BOS
dimana :

DCEO : Daya Cerna Bahan Organik

BOS t Bahan Organik Sampel

BORS : Bahan Organik Residu Sampel

BORBL 1 Bahan Organik Residu Blanko

Data wang diperoleh dari hasil penelitian, diolah
csecara ostatistik atas dasar analisa sidik ragam dalam
Rancangan fAcak Lengkap (RAL) dengan Pola Faktorial 4 x 2
dengan 2 ulangan. Jika analisa sidik -ragam menunjukkan

perbedaan, maka dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

meaurut Steel dan Terrie (1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil e
Penelitian mBEngenai da':l"'.- CEFME bahan hE‘I"_i-TIq

vitr :
AN tro limbah pertanian dan industri yang diperam urine

ternak sapi dapat dilihat pada tabel 1

Tabel -

* | :?t: rata daya cerna bahan kering in vitro

*T ah pertanian dan industri yang diperam

T:jnﬂ ternak sapi berdasarkan perlakuan
. . FPerlakuan Rata-

enis Jerami _ total rata
Diperam Tidak diperam

Jerami Fadi 43,44 37 i = g1 .39
Jerami Jagung 32,24 2,67 74,91 37,46
Jerami Kedele 41,97 53,11 95,08 47,54
Serbuk Gerogaji 17.93 i Y =1,72 15,84
To tal 135,93 148,89 284,47 142,25
Fata-rata SE.T3 S22 Fl,1l1 S0, 0b

Keterangan Hasil wiiam statistik menunjukkan tidak

berpengaruvh nyata.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna Bahan Kering

Pada tabel 1 menunjukkan, bahwa rata-rata daya cerna

bahan kering untuk limbah pertanian dan industri vyang

diperam wrine ternak sapl adalah masing-masing ; Jjerami

padi 43,44 %, Jjerami Jjagung 32,24 %, Jerami kedele
2

41.97 %, dan serbuk gergaji if,?ﬁ . Sedangkan yang tidak
L Ll |

di n adalah jerami padi 39,34 ¥, jerami jagung 42,87 %,
ipera

3 | kedele 53,11 %, dan serbuk gergaji 13,77 4. Dengan
eraml »




rala-rata dagy, :
Y8  Cerng bahan kering untuk tinokat 1imbah

pertanian dan

indu . ;
stri yang diperam urine ternak sapi

dengan yang tidak diperam adalah 33,93 % dan 37,29 .

Berdas: ; i ;
drkan analisis S1dik ragam pada Tabel Lampiran

1 mernunjukk A
T J LY bEIhH-r'l PERG&aTrulby 't.il’lgki'lt limbah pertanian dan

industri yang diperam urine ternak sapi dengan yang tidak

dipers .z
peram urine iterfnak sapi  keduanya tidak menuniukkan

pengaruh perbedaan yang nyata terhadap daya cerna bahan

kering.

Ehususnya untuk jerami Jagung dan jerami kedele ada
kecenderungan bahwa daya cerna bahan kering limbah
pertanian dan industri yang diperam dengan urine ternak
sapi lebih rendah dari yang tidak diperam, akan tetapi
tidak diketahui dengsn jelas apa vang menyebabkan demikizan
tetapi kemungkinan babwa pada saat persedaman dengan urine
zat-zat %ang mudah dicerna terlarut dalam urine sehingga
yang tersisa adalah yang sulit tercerna. Hal ini tidak
Lor jadi puda jerami Padi serbuk gergajii karena kemungkinan

kedua 1imbah tersebut tidak banyak mengandung zat-zat yang

mudah larut.

Tillman Hurtwdi, Reksohadiprojo, Frawirckusumo dan
Hl

Leodosukaoio (19B4&) bahwa daya cerna pakan S

hubunigannys  dengan konposisi kimianya dan serat kasar

n terbesar. Sehubungan dengan hal

mempunyal pengarub denga

g) mengatakan bahwa perbedaan dava
tergebut Corbet (198

j | R 1 tergantung.
- ;i aunan (1imbah pertanian) g 9
cerna bahan kering hij=a
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pada tingkat pertumbuhan dan kompesisi kimiamya. Demikian
pula hal dengan umur dapat mempengaruhi daya cerna bahan
kering hijauan yakni dengan bertambahnya umur tanaman maka
daya cerna akan semakin menurun pula (Susetyo, Kismono dan
Soewardi, 194%). Seperti vang dikemukakan oleh Bula (1977)
dalam Crowder dan Chheda (1978), bahwa perbedaan nilai
kecernaan bahan kering suatu limbah pertanian (hijauan)
berhubungan komposisi kimianya, bagian berserat, lignin
dan kandungan silika wang timbul sebagai akibat dari
perbedaan dalam tingkat pertumbubhan, kondisi lingkungan
dan sistem manajemennya.

Rata-rata daya cerna in_vitro limbah pertanian dan
industri vang diperam urine ternak sapi berdasarkan
pengaruh perlakuan terhadap daya cerna bahan organik,
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata daya cerna bahan organik in wvitro

limbah pertanian dan industri yang diperam
urine ternak sapi berdasarkan perlakuan (%).

Perlakuan Rata-
Jenis Jerami - . - Total rata
Diperam Tidak diperam
Jerami Padi 43,76 42,1 83,86 ;g.gf
Jerami Jagung 38,73 38,88 77,61 )

Jerami Kedele 45,3 44,94 F0,25 43.13

Jerami Gergaji 48,78 45,89 94,467 47,34
Total 176,57 171,81 348,40 174,21

Rata— rata 44 ’ 14 42 ¥ @3 87 ] 1o 435 . =5

Keterangan . Hasil Uji Statistik menunjukkan tidak
ete :

berpengaruhb nyata.
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EEEQéEEE_EEIlﬂhHiﬂ_lﬂthﬂﬂlE_Eﬂxl Cerna Bahan Organik

Pada  tubel 2 terlibiut, babwa daya cerna in wvitro

baban organik  berdasarkan tingkat limbah pertanian dan
indusiri  yung diperam dengan urine ternak sapi dan  yang
tidak diperam dengan urine ternak sapi adalah masing-
masifng  untuk jerami padi 43,76 %, jerami jagung 38,73 %,
jerami kedele 43,30 %, dan serbuk gergaji 48,78 %. Sedang
yang tidak diperam adalah masing-masing jerami padi
42,10 %, jerami jagung 38,88 %, jerami kedele 44,95 %, dan
serbuk agergaii 45,89 Y. Rata-rata pengarubh  perloskuan
terhadap dava cerna bahan organik yang diperanm dengan yang
tiduk diperam adalah masing-masing 44,14 % dan 42,95 4.
Berdasarkan analisis sidik ragam Tabel Lampiran 2
menuniukkan, bahwa baik yang diperam maupun  yang tidak
diperam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap daya
cerna bahan organik. Sehubungan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh persamaan urine pada limbah
pertanian dan industri tidak nyata terhadap daya cerna
bahan organik walaupun perlakuan tidak memperbaiki daya
tidak berarti pemeraman dengan urine ternak

cerna, itu

sapi _itu tidak ada gunanyd. misalnya kandungan nitrogen

dari limbah pertanian dan industri yang diperam dengan

urine ternak sapi menunjukkan peningkatan. Peningkatan

kandungan nitrogen dapat meningkatkan konsumsi bahan

kering sehingga walaupun daya cerna tetap zat-zat makanan

yang tersedia untuk diserap menjadi lebih banyak.
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dikansumsi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
ga=adullah, Hague dan Dolberg (1980) vyang menunjukkan bahwa
kandungan nitrogen éampel meningkatkan dari ©,93 % menjadi
0,90. Konsumsi bahan kering juga bertambah 70 %.

Daya cerna in viftrg yang diperoleh pada penelitian
ini belum dikereksi dengan nilai in wvive sghagai standar

tarena belun tersedianya data tersebut. Dengan demikian

nilai deya cerna in vitrg yang didapatkan pada penelitian

jni tidak berarti bahwa akan sama nilai daya cerna in wivg
bila diadakan pengamatan daya cerna in VivO. Tetapi dapat

dikatakan babwa nilai daya cerna in vitro sudah

menggambarkan arah dari kecernaan in vivo.
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EESIMPULAN

Berdasarkan analisis sidik ragam dan pembahasan maka
dapat digimpulkan bahwa pada kondisi seperti pada
penelitian imi pemeraman dengan urine  pada limbah
pertanian dan industri tidak mempengaruhi kecernaannya
epcara nyata baik kecernaan bahan k@ring maupun bahan

organik.
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Tabel Lampiran L, Daftar Ban Perhitungan Bidik Rasam

Fengaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna
Bahan Kering (%).

Ulangan Perlakuan ke
Jenis Jerami Diperam Tidak Diperam Tasal L
Jerami Fadi 1 43,22 38,17 81,39 40,49

2 43,45 40,51 84,14 42,08
Jerami Jagung 1 31,61 44,10 77,71 38,86
2 32,87 =7,24 Ta;il 356,06
Jerami Kedele 1 40,03 97,460 o7 &5 48,82
2 43,91 48,51 92,52 45,26
Serbuk Gergaji 1 20,40 16,16 36,76 18,38
2 15,30 11,37 26,67 13,34
Total 271,1% 297,76 548,93 284,48
Rata-rata 3,89 37,22 71,12 35,85
Perhitungan : 2
{ 5&6B,95 )
Fartor Koreksi (FK) = = 20231,306
q4 w 2
JK. Total = qugzz. R LR K 11’3?2 =T
= 2&644,454
2?1,1?2 * 2??,?&2 il
JKk. Perlakuan x 8
= 44,123
J¥. Error = JK. Total - JK Perlakuan

= 2600,341
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Lanjutan Tabel Lampiram 1.,

Daftar

Analieis Sidik Ragam
Fengaruh Perlakuan Terhadap
Daya Cerna Bahan Kering.
; " F.Tabel
SK DB JK KT F. Hit
0,1 0,05
FPerlakuan 1 44,123 44,123 0,238" 8,36 4,80
Error 14 2600,341 185,739
Total 15 2644 84464

Keterangan 1 ns ) Tidak berpengaruh nyata.
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Tabel Lampiran 2,

Daftar

dan  Perhitun an
Fengaruh Ferl v

Bahan Organik (%Y.

Bidik Ragam
akuan Terhadap Daya Cerna

Ulangan Perlakuan - Biata
Jenis Jerami Diperam Tidak Diperam Totel AL
Jerami Padi i 43,27 41,85 64,82 42,41

2 44,25 42,45 84,70 43,45
Jerami Jagung 1 38,97 38,93 77,90 38,95
2 I8,48 38,83 77,31 I8,84
Jerami Kedele 1 45,23 435,87 89,10 44,55
Z 45,37 44,05 91,42 45,?1'
Serbuk Gergaiji 1 48,44 4&,0%9 94,735 47,37
Z 48,91 45,70 94,61 47,31
Total ook, 12 345,57 596,79 348,40
Rata-rata 44,14 42,94 87,10 4%,55

Lanjutan Tabel Lampiran Z.

Daftftar Analisis

Pengaruh FPerlakuan
Daya Cerna Bahan Organik (%),

Sidik Ragam

Terhadap

F.Tabel
KT F. Hit
m o o 0,1 0,05
Perlakuan 1 5,5809  5,9809 0,4564"% 8,36 4,50
Brlakua
Error 14 168,3021 12,022
Toetal 15 173,883
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